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Penyakit penting pada tanaman terung salah satunya adalah layu bakteri yang disebabkan oleh 
Ralstonia solanacearum. Penyakit layu bakteri cukup berbahaya, karena pada tingkat serangan 
berat dapat menyebabkan kematian tanaman dan kegagalan panen. Pengendalian selama ini yang 
sering dilakukan dengan menggunakan bakterisida, namun penggunaannya tidak efektif dan 
berdampak negatif pada lingkungan. Sehingga diperlukan alternatif dengan pemanfaatan bakteri 
endofit sebagai antibakteri pada tanaman dan tidak menimbulkan efek negatif terhadap kehidupan 
manusia dan lingkungan. Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh bakteri endofit yang 
berpotensi sebagai agensia pengendali hayati penyakit layu bakteri Ralstonia solanacearum dari 
tanaman terung secara in vitro. Kegiatan di lapang meliputi pengambilan sampel tanaman. Bakteri 
endofit diisolasi dari perakaran dan batang tanaman terung yang sehat diantara tanaman yang 
terserang layu bakteri. Kegiatan di laboratorium meliputi isolasi, pengamatan morfologi, uji gram 
dan katalase, pigmen fluoresen, uji suhu 70
0
C dan selanjutnya di uji antagonisme dengan isolat 
bakteri R. solanacearum secara in-vitro. Hasil penelitian didapatkan sepuluh isolat bakteri endofit 
yang telah diseleksi. Hasil uji gram didapatkan delapan isolat gram positif dan dua isolat gram 
negatif, terdapat dua isolat positif fluoresen. Berdasarkan uji antagonisme terdapat delapan isolat 
bakteri endofit yang membentuk zona bening. 
 




Permintaan terhadap terung terus meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk yang 
diikuti dengan meningkatnya kesadaran akan manfaat sayur-sayuran dalam memenuhi gizi 
keluarga, sehingga produksi tanaman terung perlu terus ditingkatkan. Menurut data FAO (2012), 
produksi terung Indonesia menempati posisi keenam di dunia dengan nilai produksi sebesar 
518.827 ton, jauh lebih rendah dibandingkan China yang mencapai produksi 28.800.000 ton dan 
India 12.200.000 ton.  Rendahnya angka produksi tersebut salah satunya disebabkan oleh tingginya 
serangan penyakit.  
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Penyakit penting pada tanaman terung salah satunya adalah layu bakteri yang disebabkan 
oleh Ralstonia solanacearum yang dulu dikenal dengan Pseudomonas solanacearum (Yabuuchi et 
al., 1995). Penyakit layu bakteri cukup berbahaya, karena pada tingkat serangan berat dapat 
menyebabkan kematian tanaman dan kegagalan panen sehingga menimbulkan kerugian atau 
penurunan hasil yang relatif besar (Semangun, 1994).   
Pemanfaatan bakteri endofit sebagai antibakteri pada tanaman merupakan pengendalian 
yang ramah lingkungan dan tidak menimbulkan efek negatif terhadap kehidupan manusia dan 
lingkungan.  Sifat mikroba endofit yang tidak berdampak negatif pada jaringan tanaman 
menunjukkan kemungkinan adanya hubungan simbiosis mutualisme antara mikroba endofit dan 
inangnya (Compant et al., 2010).   
Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh bakteri endofit yang berpotensi sebagai agensia 
pengendali hayati penyakit layu bakteri Ralstonia solanacearum dari tanaman terung secara in 
vitro. 
Metodologi 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan Tanaman Fakultas Pertanian UPN 
“Veteran” Jawa Timur. Penelitian berlangsung pada bulan Desember 2018 sampai Februari 2019. 
Adapun tahapan yang dilaksanakan adalah: 
1. Isolasi Bakteri Endofit dari Akar dan Batang Tanaman Terung 
Lokasi pengambilan sampel tanaman dilakukan di daerah kelurahan Balongmacekan, 
kecamatan Tarik, kabupaten Sidoarjo. Pengambilan sampel penelitian bakteri endofit dari tanaman 
terung dilakukan secara purposif (purposif sampling). Pengambilan sampel untuk bakteri endofit 
dari tanaman terung yang sehat, tidak layu dan diantara tanaman yang sakit. Tujuannya agar 
mendapatkan bakteri endofit yang berpotensi sebagai agensia hayati. Bagian akar dan batang 
tanaman terung dipotong-potong dengan ukuran kira-kira 1 cm secara aseptis. Sterilisasi sampel 
tanaman terung  dengan cara merendam bagian akar maupun batang ke dalam alkohol selama satu 
menit lalu dipindahkan ke aquades steril sebanyak dua kali perendaman dan dikeringkan di tisu 
steril. Setelah disterilkan bagian batang dibelah menjadi dua dan akar tanaman terung langsung 
ditanam di media NA untuk mengurangi kontaminasi. Setiap cawan petri diisi tiga bagian akar 
maupun batang tanaman terung diinkubasikan selama 24 jam. Koloni yang menunjukkan perbedaan 
morfologi dimurnikan. Isolat terpilih dilanjutkan uji gram, katalase, pigmen fluoresen, uji suhu dan 
selanjutnya di uji antagonisme dengan isolat Ralstonia solanacearum secara in-vitro. 
2. Isolasi R. solanacearum dari Tanaman Terung 
Isolasi R. solanacearum dilakukan dengan cara mengambil tanaman yang terserang layu 
bakteri. Bagian batang yang terinfeksi R. solanacearum dicuci dengan air steril, lalu dipotong-
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potong sekitar 1 cm secara aseptis. Batang disterilisasi dengan cara direndam ke dalam alkohol 
selama satu menit lalu dipindahkan ke aquades steril sebanyak dua kali perendaman dan 
dikeringkan di tisu steril.  Setelah disterilkan batang tanaman yang sakit dipotong melintang dan 
langsung di tanam di media NA. Diinkubasikan selama 48 jam. Koloni bakteri yang menunjukkan 
karakter morfologi dari R. solanacearum  dimurnikan. Koloni R. solanacearum yang tumbuh 
dengan ciri-ciri bentuk tidak beraturan dan berwarwa putih susu (Fahy dan Persley, 1983). 
3. Uji Antagonisme Bakteri Endofit terhadap R. solanacearum   
Uji antagonisme in-vitro ini dilakukan dengan merendam benih terung menggunakan 
suspensi bakteri endofit kosentrasi  10
8
 CFU/ml selama 30 menit. Volume suspensi yang 
dibutuhkan  sebanyak 10 ml. Benih yang telah direndam ditanam di media NA sebanyak 10 benih 
dalam satu cawan petri. Setelah masa inkubasi selama 24 jam, cawan petri dibalik dan pada 
tutupnya dituangi dengan 1 ml kloroform.  Dua jam kemudian cawan petri dibalik kembali pada 
posisi semula.  Pada permukaan medium tersebut dituangkan suspensi R. Solanacearum yang 
dicampurkan dalam 4 ml 0,6 % agar air yang mencair pada suhu 45
0
C dan diratakan.  Biakan 
diinkubasikan selama 24 jam, kemudian zona hambatan yang terbentuk diukur.  Luas zona 
hambatan dapat dihitung berdasarkan rumus : 
             




Dv = Diameter terpanjang (cm) 
Dh = Diameter terpendek  (cm) 
 
Hasil dan Pembahasan 
Isolasi Bakteri Endofit 
Pengambilan sampel tanaman terung untuk bakteri endofit dipilih dari tanaman yang sehat. 
Ini sesuai dengan pernyataan Schulz dan Boyle (2006) bahwa bakteri endofit dapat ditemukan 
hampir pada semua tanaman dan dideteksi berada dalam jaringan tanaman yang sehat baik itu pada 
bagian akar, batang, bunga, dan kotiledon. Keberadaan bakteri endofit di dalam jaringan tanaman 
juga dipengaruhi oleh kemampuan bakteri tersebut untuk masuk dan menginfeksi jaringan tanaman. 
Bakteri endofit masuk ke dalam jaringan akar secara pasif yaitu melalui lubang alami yang ada pada 
akar lateral atau melalui luka bahkan sampai ke jaringan sistemik pada akar. Hasil isolasi bakteri 
endofit didapatkan 20 isolat bakteri endofit dari akar tanaman terung dan 20 isolat bakteri endofit 
dari batang tanaman terung yang diseleksi untuk uji lanjutan masing-masing 5 isolat. Sehingga 
mendapatkan 10 isolat bakteri endofit terpilih. 
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Hasil Karakterisasi Morfologi 
Isolat bakteri dimurnikan pada media Nutrient Agar yang baru dengan metode cawan gores 
(streak method). Dengan menggunakan metode ini didapatkan koloni tunggal dari isolat bakteri, 
sehingga dapat dilihat morfologi koloni isolat bakteri endofit dari akar maupun batang.  Pengamatan 
karakteristik morfologi koloni maupun sel bakteri bertujuan untuk mengetahui karakter dan ciri 
bakteri yang didapatkan untuk keperluan identifikasi bakteri.  Pengamatan morfologi koloni 
meliputi bentuk, tepi, warna dan permukaan sedangkan pengamatan morfologi sel meliputi bentuk 
sel bakteri yang diamati menggunakan mikroskop. (Tabel 1) 
Tabel 1. Deskripsi Morfologi Koloni dan Sel Isolat Bakteri Endofit dari Akar dan Batang Tanaman 
Terung 
Keterangan: Kode B1E4 (Isolasi dari batang 1 koloni 4), B2E5 (Isolasi dari batang 2 koloni 5), B2E8 (Isolasi 
dari batang 2 koloni 8), B4E14 (Isolasi dari batang 4 koloni 14), B5E20 (Isolasi dari batang 5 koloni 20), A3E10 
(Isolasi dari akar 3 koloni 10), A3E11 (Isolasi dari akar 3 koloni 11), A4E16 (Isolasi dari akar 4 koloni 16), 
A5E17 (Isolasi dari akar 5 koloni 17),A5E20 ( Isolasi dari akar 5 koloni 20) 
Morfologi koloni bakteri didominasi dengan bentuk bulat, permukaan cembung dan tepi 
utuh. Warna dari koloni isolat bakteri endofit bervariasi yaitu putih susu, putih kekuningan, kuning 
dan kuning tua. Bentuk sel bakteri endofit yang diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 
100x didominasi bentuk kokus sebanyak tujuh isolat dan bentuk sel batang sebanyak tiga isolat 
(Gambar 1).  
Hasil Karakterisasi fisiologi dan biokimia 
Isolat bakteri yang telah dimurnikan  disimpan untuk uji lanjutan. Uji yang digunakan 
adalah uji gram, uji katalase, uji pigmentasi dan uji suhu 70
0
 C. Uji ini bertujuan untuk dasar 
identifikasi bakteri hingga tingkat genus. 
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Tabel 2. Hasil Karakterisasi Fisiologi dan Biokimia Isolat Bakteri Endofit 
 
Keterangan: Tanda (-) pada uji gram menunjukkan bahwa bakteri tersebut memiliki karakter gram negatif, 
tanda (+) pada uji gram menunjukkan bahwa bakteri tersebut memiliki karakter gram positif, Tanda (+) pada 
uji katalase menunjukkan adanya aktivitas peroksida, Tanda (+) pada uji pigmentasi menunjukkan bahwa 
bakteri tersebut memiliki daya pendar dibawah sinar ultraviolet, Tanda (+) pada uji suhu menunjukkan 
bakteri dapat tumbuh pada suhu 70
0
 C 
Uji Pewarnaan Gram 
Pewarnaan gram pada karakterisasi bakteri umum dilakukan pada tahap pertama 
dikarenakan untuk mempermudah dalam mengetahui kelompok besar dari bakteri tersebut. Hasil 
dari pewarnaan bakteri endofit yang diperoleh menunjukkan 8 isolat bakteri berwarna ungu yang 
merupakan kelompok gram positif, sedangkan 2 isolat lainnya berwarna merah yang menunjukkan 
kelompok gram negatif (Gambar 1). Trivedi et al., (2010) menyebutkan bahwa sifat bakteri Gram 
positif memiliki jumlah peptidoglikan yang jauh lebih besar didalam dinding sel dari pada bakteri 
Gram negatif. Dinding sel bakteri ini terdiri dari sekitar 40 –80% peptidoglikan dari berat kering 
dinding sel. Peptidoglikan ini adalah sekitar 40 atau lebih dalam lapisan bakteri Gram positif. 
Ketebalan dinding sel berukuran sekitar 30-80 nm. Pada umumnya dinding sel bakteri Gram negatif 
lebih tipis dari pada bakteri Gram positif. Bakteri Gram negatif mengandung lebih tinggi persentase 
lipid dibandingkan bakteri Gram positif (Tabel 2). 
Uji Katalase 
Uji katalase untuk menguji kemampuan bakteri penghasil enzim katalase dalam 
mendegradasi hidrogen peroksida. Hasil yang diperoleh menunjukkan semua isolat katalase positif. 
Menurut Austin B., (1988) berpendapat bahwa terjadinya gelembung-gelembung kecil karena 
adanya pemecahan H2O2  (Hidrogen peroksida) oleh enzim katalase yang dihasilkan oleh bakteri itu 
sendiri. Komponen H2O2 ini merupakan salah satu hasil respirasi aerobik bakteri (tabel 2). 
Uji Pigmentasi 
Uji pigmentasi dilakukan di media King’s B untuk mengetahui suatu bakteri tergolong 
bakteri yang berpendar atau tidak berpendar. Isolat bakteri endofit maupun bakteri R. Solanacearum 
ditumbuhkan di media King’s B dan diinkubasikan selama 24 jam. Koloni bakteri diamati dibawah 
lampu UV dengan panjang gelombang 366 nm. Hasil dari uji ini terdapat 2 isolat positif berpendar 
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menunjukkan bahwa bakteri tersebut memproduksi pigmen fluorescent dan 8 isolat tidak berpendar. 
Warna pendar yang dihasilkan berwarna biru sesuai dengan pernyataan Schaad (1988) Koloni 





Uji ini untuk mengetahui bakteri yang dapat tumbuh di suhu panas. Uji ini menggunakan suhu 
70
0 
C selama 6 jam. Hasil yang didapatkan menunjukkan 6 isolat masih dapat tumbuh di media NA 
meskipun sudah dipanaskan dan 4 isolat sisanya tidak dapat tumbuh. 
Hasil Karakterisasi R. Solanacearum 
Hasil yang didapatkan secara morfologi yaitu berwarna putih susu, koloni berbentuk fluidal, 
apabila dihadapkan lampu tidak tembus cahaya, kenampakan koloni selalu kelihatan basah dan 
berlendir.  Sedangkan dilihat secara mikroskopis berbentuk batang dan termasuk gram negatif. 
Pernyataan ini sesuai dengan Goto (1992) bahwa R. solanacearum adalah bakteri aerobik, 
berbentuk batang, berukuran (0,5-1,0 X 1,5 -2,5 mikron), gram negatif, bergerak dengan satu flagel 
yang terletak diujung sel. 
 
Gambar 1. Pewarnaan gram dan mikroskopis bentuk sel isolat bakteri endofit (a) A3E10, (b) 
A3E11, (c) A4E16, (d) A5E17, (e) A5E20, (f) B1E4, (g) B2E5, (h) B2E8, (i) B4E14, (j) 
B5E20 
 
Hasil Uji Antagonisme Bakteri Endofit dengan R. Solanacearum 
Hasil pengujian antagonisme 10 isolat bakteri endofit terhadap R. solanacearum 
menunjukkan bahwa sebanyak 8 isolat mempunyai kemampuan menghambat R. solanacearum 
dengan diameter penghambatan yang bervariasi. Aktivitas penghambatan ini ditunjukkan dengan 
adanya zona bening di sekitar benih yang sudah direndam dengan suspensi bakteri endofit dan 
ditanam di media NA (Gambar 2). 
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Gambar 2. Uji antagonisme isolat bakteri endofit dengan R. solanacearum. (a) A3E10, (b) A3E11, 
(c) A4E16, (d) A5E17, (e) A5E20, (f) B1E4, (g) B2E5, (h) B2E8, (i) B4E14, (j) B5E20 
 
Kemampuan bakteri endofit dalam menghambat R. solanacearum ditentukan dengan luas 
zona yang terbentuk (Tabel 3). Ini menunjukkan bahwa beberapa isolat bakteri endofit yang 
diisolasi dari tanaman terung bersifat antagonis terhadap R. solanacearum. Dari hasil pengamatan 
didapatkan 1 isolat yaitu A5E20 dengan zona bening yang terbentuk lebih luas dibandingkan isolat 
lainnya berkisar 1.51-2.00 cm, lalu terdapat 4 isolat yang luas zonanya lebih kecil yaitu A3E11, 
B2E5, B2E8,dan  B5E20 berkisar luas zona 1.01-1.50, 1 isolat yaitu A3E10 yang luas zona yang 
berkisar 0.51-1.00, dua isolat yaitu B1E4 dan B4E14 berkisar < 0.50 dan 2 isolat yaitu A4E16 dan 
A5E17 tidak membentuk zona bening. Zona bening yang terbentuk dari bakteri endofit merupakan 
bukti penghambatan terhadap R. solanacearum. Semakin besar luasan zona bening, semakin kuat 
juga bakteri endofit dalam menghambat. Menurut Strobel dan Daisy (2003) menyatakan bahwa 
terbentuknya zona hambat menandakan bahwa bakteri endofit tersebut menghasilkan antibiotik. 
Antibiotik yang terbentuk dari bakteri endofit merupakan suatu substansi yang dihasilkan oleh 
bakteri endofit  yang dalam kosentrasi rendah dapat mempengaruhi dan menghambat bahkan 
membunuh patogen.  
Agensia antagonis menunjukkan zona hambat yang jelas seperti yang diungkapkan oleh Maria 
(2002) bahwa kriteria keefektifan hasil uji antibiosis secara in vitro  dilihat dari terbentuk atau 
tidaknya zona hambatan, yaitu zona bening diantara patogen dan agens antagonis.  
Berdasarkan hasil uji 10 isolat terpilih terdapat 1 isolat yaitu B2E8 yang diduga Pseudomonad 
fluorescens dikarenakan merupakan gram negatif dengan bentuk basil dan koloni bakteri berciri 
putih susu, bulat, cembung dan utuh. Isolat ini positif berpendar pada uji pigmentasi. Reaksi 
berpendarnya koloni sesuai dengan pendapat Brown (1980) yang menyatakan bahwa reaksi positif 
ditandai dengan adanya warna flurescens pada koloni bakteri. Terdapat 2 isolat yaitu A3E11 dan 
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A4E16 yang diduga Bacillus sp. dikarenakan dapat tahan pada suhu 70
0
 C, merupakan gram positif 
dengan bentuk basil dan koloni berciri putih, bulat, cembung dan utuh. Bacillus sp. dan 
Pseudomonas sp. merupakan mikroorganisme antagonis yang digunakan sebagai biokontrol agensi 
hayati terhadap penyakit yang bersifat tular tanah dan udara. Bakteri ini dapat menghasilkan 
senyawa-senyawa yang bersifat antibiosis seperti enzim kitinase (Wang dan Chang, 1997), 
siderofor, dan antibiotik lainnya yang dapat menghambat perkembangan patogen (Habazar dan 
Yaherwandi, 2006).  
Tabel 3. Luasan zona bening yang terbentuk dalam uji antagonis  
 
Keterangan:+++++ : > 2.00 cm 
    ++++   : 1.51-2.00 cm 
     +++   : 1.01-1.50 cm 
     ++   : 0.51-1.00 cm 
+        : < 0.50 cm 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Hasil isolasi bakteri endofit didapatkan 20 isolat bakteri endofit dari akar tanaman terung 
dan 20 isolat bakteri endofit dari batang tanaman terung yang diseleksi untuk uji lanjutan masing-
masing 5 isolat. Hasil uji dari 10 isolat terpilih terdapat 2 isolat yang positif berpendar, 6 isolat yang 
dapat hidup pada suhu 70
0
 C, 8 isolat gram positif dan 2 isolat gram negatif. Hasil pengujian 
antagonisme 10 isolat bakteri endofit terhadap R. solanacearum menunjukkan bahwa sebanyak 8 
isolat mempunyai kemampuan menghambat R. solanacearum dengan diameter penghambatan yang 
bervariasi. 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenai identifikasi bakteri endofit secara 
molekuler dan juga penelitian lanjutan untuk menguji kemampuan bakteri endofit di lapangan. 
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